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BAB Il
TERJEMAH AL-QUR'A<N

A. Pengertian Terjemah
Secara etimologis, pengertian terjemah memilikiebapa arti,
diantaranya :
1. Menyampaikan pembicaraan (kalam) kepada orang \aelgm

pernah menerimanya. Sebagaimana ungkapan sebuah sya
olaj L;‘ s Corg| A3 — \.@_:ALJ Jyw\ ol

(Sungguh diusiaku yang telah mencapai delapan gahum, aku ingin
mendengar sesuatu yang belum pernah aku dengar)

2. Menafsirkan pembicaraan (kalam) dengan menggunak&asa itu
sendiri. Hal ini sebagaimana sabda Nabi SAW. kephda Abbas :
"Innahu Tarjuma>ni Al-Qur'a>n " (Sesungguhnya Ilhbas adalah
sebagai orang yang menjelaskan isi kandungan AbQul).

3. Menafsirkan pembicaraan (kalam) dengan mengguna&hasa selain
bahasa itu sendiri. Makna ini seperti dijelaskalamaLisan al-'Arab,
terjemah adalah orang yang menafsirkan suatu penalaic.

4. Mengalihkan pembicaraan (kalam) dari satu bahashakasa lain.
Hal ini sebagaimana diungkapkan dalam kitab LidaArab :

Yang dimaksud dengan turjuman (dengan menggunakan
dhummah) atau tarjuman (dengan fathah) adalah yang
menterjemahkan kalam (pembicaraan), yaitu memiraialdari
satu bahasa ke bahasa yang fain.

Sedangkan pengertian terjemah secara terminokegiggaimana
didefinisikan oleh Muh}ammad 'Abd al-'Az}i>m az-Zg@>ny sebagai
berikut :

"Muh}ammad 'Abd al-'Az}i>m az-Zarqa>nylana>hilu al-'Irfa>n fi 'Ulu>m Al-Qur'a>n, Jilid
I, Daru al-Fikr al-'llmiyah, Beirut, 1988, him. 21120
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(Terjemah ialah mengungkapkan makna kalam (pendacar
yang terkandung dalam suatu bahasa dengan kalagraiardan
dengan menggunakan bahasa yang lain (bukan babesanp),
dengan memenuhi semua makna dan maksud—maksﬁdnya).

Eugene A. Nida dan Charles R. Taber, dalam bukwekaéerhe
Theory and Practice of Translatipmemberikan definisi penerjemahan
sebagai berikut Translating consists in reproducing in the receptor
language the closest natural equivalent of the sedanguage message,
first in terms of meaning and secondly in termtgles (Menerjemahkan
merupakan kegiatan menghasilkan kembali di dalaha$m penerima
barang yang secara sedekat-dekatnya dan sewajsepgalan dengan
pesan dalam bahasa sumber, pertama-tama menyangkagnya dan
kedua menyangkut gayanyaDari definisi di atas, kedua penulis ini
tidak mempermasalahkan bahasa-bahasa yang digunaledam
penerjemahan, tetapi lebih fokus padaponsepenerima pesan. kedua
tokoh ini lebih menekankan pada cara kerja peneatj@m, yakni
mencari langgam atau idiom dengan menggunakan &atits sendiri
(natural equivalent sehingga pesan dalam bahasa sumber dapat
dipahami dalam bahasa sasaran (bahasa penerimagametetap
memperhatikan makna dan gaya atau nada yang dipkekadalam
bahasa sumber.

Tidak jauh berbeda dengan Nida dan Taber, setaygut
Harimurti Kridalaksana (1985) mendefinisikan peesrhan sebagai
pemindahan suatu amanat dari bahasa sumber ke dalamsa sasaran
dengan pertama-tama mengungkapkan maknanya dandieemgaya

bahasanya. Tokoh satu ini mempunyai beberapa alakziam

% Ibid., him. 120
 A. WidyamartayaSeni Menerjemahkakanisius, Yogyakarta, 1991, him. 11
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pendapatnyaPertama, suatu konsep dapat diungkapkan dalam dua
bahasa yang berbeda. Kata mobil dan car, misatngagandung konsep
yang sama dan menunjuk pada objek atau referensamg pula tetapi
kedua kata itu termasuk dalam dua bahasa yangdzeiedua,setiap
pesan yang dialihkan pasti diungkapkan atau divkgnddalam bentuk
bahasa baik secara lisan maupun tertiktiga,gaya bahasa terjemahan
merupakan salah satu aspek penting yang perlutdib@ngkan dalam
setiap kegiatan menerjemahKan.
B. Jenis-jenis Terjemah
Muh}ammad Abd al-'Az}i>m az-Zarga>ny membagi tergm
menjadi dua bagian, yaitu : terjemb}arfiyah atau disebut juga dengan
terjemahlafz}iyah ataumusawiyah dan terjemahafsiriyah atau disebut
juga dengan terjemamaknawiyal? Menurut Manna' al-Qat}t}a>n dalam
kitabnya Maba>h}is fi> 'Ulu>m Al-Qur'a>n, terjemah dalam artian

pertama adalah :

055G et Y il e il U i) e DL B s 30 4 aa gl
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Mengalihkan lafadz-lafadz dari satu bahasa ke dédddaalz-lafadz
yang serupa dari bahasa lain sedemikian rupa sghiegsunan
dan tertib bahasa kedua sesuai dengan susunarerignbghasa
pertama.

Sementara menurut Muh{ammad H{usain az\-Z|ahabyanda

kitabnyaat-Tafsi>r wa al-Mufassiru>nmendefinisikan :

o) (3 amll Slele e ot A 8 e SIS B s B8 AR

Al oVl e o e alasltly il

* M. Rudolf NababarTeori Menerjemah Bahasa InggriBustaka Pelajar, Yogyakarta, 2003,
him. 19-20

® az-Zarga>nyop. cit.,him. 121

® Manna>' al-Qat}t}a>nMaba>his fi ‘Ulu>m Al-Qur'a>n,Muassasatu ar-Risa>lah, Beirut,
1994, him. 313
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Terjemah h}arfiyah ialah mengalihkan suatu kalamngpicaraan)
dari satu bahasa ke dalam bahasa yang lain derggap menjaga
kesesuaian susunan dan tertib kalimatnya, serég tetenjaga seluruh
makna-makna yang dikandung oleh bahasa pertamaagbalyang
diterjemahkany.

Berkaitan dengan terjemah h}arfiyah terhadap Al‘Qun,
Muh}ammad H{usain az\-Z|ahaby telah membaginya adinjua bagian,
pertama,terjemah h}arfiyah secara leterletefjemah al-h}arfiyah bi al-
mis\l), dan yandgkedua terjemah h}arfiyah yang tidak leterlijkefjemah
al-h}arfiyah bi gairi al-mis\). Untuk tipe yang disebutkan pertama
maksudnya adalah menerjemahkan Al-Qur'a>n denghashaain secara
persis sama baik dalam hal susunan kalimatnya, agiatinya, uslub-
uslubnya, segi balagahnya, bahkan hukum-hukum 'ayrgm@, sehingga
antara bahasa pertama (Al-Qur'a>n) dengan bahase Keerjemah) tidak
ada perbedaan sama sekali. Dan hal yang demikiatidak mungkin
dilakukan pada Al-Qur'a>n, karena Al-Qur'a>n dinkan Allah SWT.
kepada Nabi Muhammad SAW. mempunyai dua tujuan Yamdamental,
yaitu : (1) bahwa keberadaan Al-Qur'a>n merupakanldsan (dalil) atas
kebenaran Nabi SAW. terhadap apa yang disampaikanigyga
merupakan mukjizat (kekuatan yang dapat melemahkag) manusia ,
terbukti bahwa tak seorangpun di antara mereka yamgmpu
mendatangkan satu surah Al-Qur'a>n yang semisajaheya, meskipun
jin, manusia, dan makhluk lain dikumpulkan untuknnb@&at yang serupa
dengan Al-Qur'a>n; (2) Al-Qur'a>n sebagai petunpalgi kemaslahatan
umat manusia baik di dunia maupun kelak di akfirat.

Adapun untuk tipe yang disebutkan kedua, yaituetegh yang
tidak leterlek maksudnya adalah menerjemahkan suséiQur'a>n ke
dalam bahasa yang lain menurut kemampuan manus@gadeperangkat
pengetahuan bahasa yang luas yang dimiliki seopgmgerjemah. Tipe
yang kedua ini mungkin untuk dilakukan, tetapi harmpleh dilakukan

" Muh}ammad H{usain az\-Z|ahaby, at-Tafsi>r wa alf&siru>n, Jilid I, Cet. 2, 1976, him. 23
& Nor Ichwan,op. cit.,hlm. 237-238
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berkaitan dengan kalam manusia, dan tidak dipenkale untuk kitab
Allah SWT?

Pengertian terjamah dalam artian kedua yang diseleagan
teriemah tafsiriyah atau maknawiyah, menurut Mahra-Qat}t}la>n

adalah :
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aalad Slsle o) oV LS

Menjelaskan makna pembicaraan dengan bahasa fga tarikat
dengan tertib kata-kata bahasa asal atau memperhatusunan
kalimatnya®®

Sedangkan menurut Muh}ammad H{usain az\-Z|ahabyerteh

tafsiriyah atau maknawiyah adalah :

ol Blele 09y s Ak ol Olug PN )0 o Byl 225l

a3 M ailan o e alaBl) Ogiy iy foSU)

Mengungkapkan makna kalam (pembicaraan) dan mekgeia
makna-maknanya dengan menggunakan bahasa lain et
oleh susunan dan tertib bahasa pertama ; serta tiédikat oleh
seluruh makna yang dimaksud oleh bahasa pertamaanga
memahami makna yang terdapat pada bahasa yangmperta
kemudian mengungkapkannya dengan susunan kalima#mgiri
dengan tetap berpegang pada maksud yang dikandieimdgp@hasa
pertama-

Secara operasional, seorang penerjemah tafsirigédmdhal ini
berusaha menangkap makna yang ditunjukkan olehméaalibahasa
pertama (asal) lalu memahaminya. Kemudian makndititiangkan dalam

bahasa lain (terjemah), sesuai dengan maksud ydedneshdaki oleh

penuturnya, tanpa memaksakan diri untuk mencarinedéata perkata

? Ibid., him. 238
19 Manna>' al-Qat}t}a>nop. cit, him. 313
1 az\-z|ahabypp. cit.,hlm. 27



24

yang terdapat dalam bahasa pertafrdebagai contoh di bawah ini akan
dikemukakan firman Allah SWT. dalam Q. S. al-Isra29.
GoRERO Ol LAODHECEE KOHIEOIO IAmEDINOE «e@0
O A@h RN 5 13=11 02 L F e 22 gu) A& &EORCGRR
s AD>HE RORD Q4= o QOO Wa
R L6 1N [T IOXNT JOT=
Artinya : " Dan janganlah kamu jadikan tanganmu belenggu pada
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkanngeeka
itu kamu menjadi tercela dan menyesal." (Q. Ssedst' : 29)
Ayat di atas jika dipahami dengan menggunakan refe
h}arfiyah akan menunjukkan sebagai larangan untekgikatkan tangan
pada leher dan mengulurkan tangan sepanjang-pamwyjantnilah makna
yang mungkin akan dipahami penerjemah selama niesipegang pada
tertib susunan bahasa aslinya, tanpa berusaha rmaemahakna yang
sebenarnya dimaksud Al-Qur'a>n. Bahkan mungkin pemah akan
bertanya, "kenapa Allah SWT. melarang perbuatarg yimaksud dalam
Al-Qur'a>n." Namun apabila ayat di atas diterjenmaahkecara tafsiriyah,
maka ayat tersebut akan dipahami sebagai tamsiltdlep orang-orang
yang berlebih-lebihan (mengulurkan tangan separgamjangnya) dan
terlalu kikir (mengikat tangan pada leher). Dengijemahan tafsiriyah,
maka menjadi jelas tujuan yang dikehendaki Allah TSWalam ayat
tersebut.
C. Syarat-syarat Terjemah
Secara umum, syarat-syarat yang harus dipenuhimndegdgemah,
baik terjemah h}arfiyah maupun tafsiriyah adalah :
1. Penerjemah memahami tema yang terdapat dalam Kesthasa, baik
bahasa pertama maupun bahasa terjemahnya.
2. Penerjemah memahami gaya bahassduf) dan ciri-ciri khusus atau

karakteristik dari kedua bahasa tersebut.

12 Nor Ichwan,op. cit.,him. 240
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3. Hendaknya dalam terjemahan terpenuhi semua maknmadksud yang
dikehendaki oleh bahasa pertama.

4. Hendaknya bentulstigat) terjemahan lepas dari bahasa pertaas#i)(
Seolah-olah tidak ada lagi bahasa pertama mele&ktmd bahasa
terjemah tersebut.

Sedangkan syarat-syarat terjemah h}arfiyah selicétad adalah :

a. Keharusan menghadirkan kosa kata-kosa kata dalatmsaa
terjemahan yang sesuai dengan bahasa aslinya.

b. Keserasian dua bahasa antara bahasa asli dan baf@s@ahan pada
redaksi masing-masing ketika melakukan penyusursaa-katanya,
sifat dan penisbatannya.

c. Keharusan menghadirkan perangkat-perangkat peageialam
bahasa terjemahannya yang menyerupai atau mendekiatidap
perangkat-perangkat yang terdapat dalam bahasgasli

Selain persyaratan yang dikemukakan az-Zarganytah, aaz\-

Z|lahaby menambahkan syarat-syarat khusus dalaemtsn] tafsiriyah

sebagai berikut :

1. Hendaknya terjemah dilakukan menurut persyarttsir, dan dengan
bersandar kepada hadis\-hadis\ Nabi SAW. ilmu lahasb, dan
dasar-dasar yang telah ditetapkan dalam syarahldilaka wajib bagi
seorang penerjemah tetap berpegang kepada penjgiasg diberikan
orang Arab dalam menjelaskan makna Al-Qur'a>n,riaraereka juga
melakukan hal yang sama. Namun, jika penerjemahanyah
mengandalkan kekuatan aksh'y) dalam mengungkapkan makna Al-
Qur'a>n, atau berpegang kepada penjelasan yarighataandar pada
prinsip-prinsip di atas, maka terjemah yang demikigidak
diperbolehkan, sebagaimana tidak diperbolehkanngaafsirkan Al-
Qur'a>n dengan tidak bersandar kepada prinsipipradisatas.

2. Hendaknya seorang penerjemah menghindarkadatirkecenderungan

kepada akidah yang tidak sesuai dengan Al-Qur'amn, juga

13 az-zarqa>nyop. cit.,him. 123
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merupakan syarat bagi seorang mufassir. Sebabpgkarjemah sudah
masuk pada salah satu akidah tersebut, maka yamikide akan

mempengaruhi terhadap pemikirannya. Jika ia seonauf@ssir maka
ia akan menafsirkan Al-Qur'a>n setaraf dengan dg@aomafsunya, dan
jika ia seorang penerjemah maka ia akan menerjesmaldetaraf
dengan kecenderungannya. Dan keduanya pasti ahrdari hidayah
Al-Qur'a>n.

3. Hendaknya seorang penerjemah mengetahui se@rdafam tentang
kedua bahasa, baik bahasa yang diterjemahkan (A&&}) maupun
bahasa terjemahnya, mengetahui temanya, ushlubsey dhalalah-
nya.

4. Hendaknya ayat-ayat Al-Qur'a>n ditulis terlebdhulu, setelah itu baru
dicari tafsirnya, kemudian baru diterjemahkan scaafsiriyah,
sehingga tidak ada anggapan bahwa terjemah tersebagai terjemah
h}arfiyah X

Selain beberapa syarat terjemah di atas, seoramgrjpmah juga
mempunyai persyaratan yang harus dipenuhi, diamtara

a. Menguasai dua bahasa; bahasa asli dan bahasaaikegem
b. Menguasai gaya bahasa-gaya bahasa dan keistimewaan-
keistimewaan dari kedua bahasa.

Begitu ketatnya persyaratan yang harus dipenuhik Halam
menerjemahkan Al-Qur'a>n maupun penerjemahnya, nyekikan segala
kemukjizatan Al-Qur'a>n baik dari lafaz}, makna dayat-ayatnya yang
semua itu tidak dapat digantikan oleh bahasa apandanapun juga.
Bahkan menurut sebagian ulama terjemah secaréiylaarterhadap Al-
Qur'a>n mustahil untuk dilakukan.

D. Hukum Terjemah
Berdasarkan jenis-jenis terjemahan di atas, makarhuerjemah

dibagi menjadi dua bagiarPertama hukum terjemah h}arfiyah atau

14 Az\-Z|ahabypp. cit.,him. 29-30
15 Miftah Faridh,op. cit, him. 307
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disebut juga dengan terjemah lafz}iyah atau musalwiledua,terjemah
tafsiriyah atau disebut juga dengan terjemah makyadow
1. Hukum Terjemah H{arfiyah
Atas dasar pertimbangan di atas maka tidak seopamy
merasa ragu tentang haramnya menerjemahkan AlsQuiiengan
terjemah h}arfiyah. Sebab Al-Qur'a>n adalah kaldatul yang
diturunkan kepada rasul-Nya, merupakan mukjizagderafad} dan

maknanya, serta membacanya dipandang sebagai sztah. Di

samping itu, tidak seorang manusia pun berpend&phtat-kalimat

Al-Qur'a>n itu jika diterjemahkan dinamakan puldakaullah. Sebab

Allah tidak berfirman kecuali dengan Al-Qur'a>n gakita baca dalam

bahasa Arab , dan kemukjizatan pun tidak akan diergengan

terjemahan, karena kemukjizatan hanya khusus bRQiufa>n yang
diturunkan dalam bahasa Arab. Kemudian yang dipamndsebagai
ibadah dengan membacanya ialah Al-Qur'a>n berbaAesa yang
jelas, berikut lafaz}-lafaz}, huruf-huruf dan tdrtkata-katanya®

Selain alasan di atas, ada beberapa faktor tidak
diperbolehkannya terjemah h}arfiyah, sebagai beriku

1. Bahwasannya tidak boleh menulis Al-Qur'a>n bukamgde huruf-
huruf bahasa Arab, dimaksud agar tidak menjadi @ahgunaan
dan perubahan arti.

2. Bahas-bahasa yang bukan bahasa Arab di dalamrajatgéddapat
lafaz}-lafaz}, kosa-kata dan kata ganti yang bisa&nduduki
lafaz}-lafaz} bahasa Arab.

3. Meringkas lafaz}-lafaz} bahasa Arab, besar kamungki
menimbulkan kerusakan arti yang menyebabkan caedmd
redaksi dan susundh.

Sebagian ulama mengatakan bahwa terjemah h}arfiggat

saja dilakukan pada beberapa ayat. Namun demikiknninya dapat

18 al-Qat}tla>n, Terj. Mudzakir AS.op. cit.,him. 444
" Mohammad Aly ash-Shabungengantar Study Al-Qur'an (At-Tibyam);Ma'arif, Bandung,
1987, him. 278
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menjadi haram karena tidak mungkin bisa menjadi alat penyampai
pesan kandungan-kandungan ayat secara menyelurutidd& pula
bisa menanamkan pengaruh pada jiwa seperti Al-Qurdengan
bahasa asliny&.

Untuk itu, sekalipun terjemah h}arfiyah pada lagandapat
dilakukan pada beberapa kata, hukumnya tetap ddardalam
pandangan syari‘at. Terkecuali bagi orang yand til#gpat sama sekali
memahami Al-Qur'a>h’

2. Hukum Terjemah Tafsiriyah

Para ulama sepakat bahwa hukum terjemah tafsirgtah
maknawiyah terhadap Al-Qur'a>n pada dasarnya bdiékukan,
sebab tidak ada alasan yang tepat untuk melarandgayana Allah
SWT. mengutus Muhammad SAW. untuk menyampaikatahdalam
kepada seluruh umat manusia. Bahkan terkadang ciewmggib ketika
terjemah tafsiriyah menjadi sarana penyampaianajajaran Al-
Qur'a>n dan Islam, sementara manusia yang dihagiapgidak bisa
memahami bahasa Al-Qur'a>n. Oleh karena itu, jaatu-satunya
yang dapat ditempuh ialah menerjemahkan tafsir i4@n yang
mengandung asas-asas dakwah dengan cara yang dgesgan nash-
nash kitab dan sunnah, ke dalam bahasa setiapbaurigs&® Yaitu
yang berkenaan dengan tauhid dan rukun-rukun ibdidik lebih dari
itu. Sedang mereka yang ingin menambah pengetaj@@ann
diperintahkan untuk mempelajari bahasa Arab.

Jadi jelas, terjemah semacam ini tidak boleh dirkamaAl-
Qur'a>n tetapi dinamakan "Tafsi>r Al-Qur'a>n ", akb Allah
menganggap kita beribadah apabila kita mengucaf#fanr}-lafaz}}

Al-Qur'a>n.

18 Muhammad Bin Shaleh Al-'Utsaimibishulun fi al-TafsirTerj. H. S. Agil Husin Al-
Munawwar, dan H. Ahmad Rifgi Muchtar, Dina Utamap&rang, 1989, him. 41

19 bid.

20 Nor Ichwan,op. cit.,him. 241

2L al-Qatjt}a>n, Terj. Mudzakir AS.p. cit.,him. 446
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Oleh karena itu tentang sabda Rasulullah SAW. bdiédn
meriwayatkannya dengan artinya saja. Misalnya Kitakan
"Rasulullah SAW. bersabda yang artinya demikiaretapi untuk Al-
Qur'a>n sama sekali tidak diperbolehkan meriwayatkengan artinya
saja. Maka tidak benar kalau kita katakan : "AIBWT. berfirman
yang artinya demikian." Bahkan Al-Qur'a>n harusadd lengkap
dengan huruf-huruf dan lafaz}}-lafaz}}nya karena -Qur'a>n
langsung diwahyukan dari Allah SWT. dan Al-Qur'amrerupakan
mukijizat baik lafad} maupun maknan$a.

Diperbolehkannya terjemah secara tafsiriyah bukarark
hasil penafsirannya tanpa cacat, hal ini dikarenakamindahan
makna-makna asli ke dalam bahasa lain tidak teslepa kerusakan.
Karena satu buah lafaz} di dalam Al-Qur'a>n terkaganempunyai
dua makna atau lebih yang diberikan oleh ayat. Misdam keadaan
demikian biasanya penerjemah hanya meletakkan lafda} yang
hanya menunjukkan satu makna, karena ia tidak npetkin lafaz}
serupa dengan lafaz}} Arab yang dapat memberikdnihlelari satu
makna itu?

Terkadang Al-Qur'a>n menggunakan sebuah lafaz} ndala
pengertian majaz (kiasan), maka dalam hal demikaenemah hanya
mendatangkan suatu satu lafaz} yang sama dengaz}jafArab
dimaksud dalam pengertiannya yang hakiki. Karemanhdan hal lain
maka terjadilah banyak kesalahan dalam penerjemadadna-makna

Al-Qura>n?

E. Perbedaan Terjemah dengan Tafsir

Baik terjemah h}arfiyah maupun terjemah tafsiriyabcara mutlak

tidak bisa disebut sebagai tafsir, baik tafsir yangnggunakan bahasa
Arab maupun dengan menggunakan bahasa non AraburNdemikian,

ada sebagian penulis yang menganggap bahwa terjaafahiyah

22 ash-Shabunygp. cit.,him. 279-280
2 al-Qatjt}a>n, Terj. Mudzakir AS.9p. cit.

* Ibid.
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merupakan tafsir yang menggunakan bahasa selaiasdbahrab, atau

terjemah tafsiriyah merupakan terjemahan dari rtaysing berbahasa

Arab?®

Adapun perbedaan anatara terjemah dengan tafalgrad

1. Pada terjemah terjadi peralihan bahasa, dari bgtersama ke bahasa
teriemah, tidak ada lagi lafaz} atau kosa kata bahpertama itu
melekat pada bahasa terjemahannya. Bentuk terjésteth lepas sama
sekali dari bahasa yang diterjemahkan. Tidak demikialnya dengan
tafsir. Tafsir selalu ada keterkaitan dengan balasénya, dan dalam
tafsir tidak terjadi peralihan bahasa, sebagaimizamnya dalam
terjemahan. Yang terpenting dan menonjol dalamirtagdah ada
penjelasan, baik penjelasan kata-kata mufrad maupemelasan
susunan kalimat.

2. Pada terjemah sekali-kali tidak boleh melakukistidrad, yakni
penguraian meluas melebihi dari sekedar mencarianzad kata,
sedangkan dalam tafsir, pada kondisi tertentu titiakya boleh
melakukan penguraian meluas itu, tetapi justruamduas itu wajib
dilakukan, jika usaha menjelaskan makna ayat Al€@ur yang
dikehendaki baru dapat dicapai dengan mantap nigbe@nguraian
masalahnya secara luas. Lagi pula dalam terjenealitgina) h}arfiyah
makna yang diungkap sebaiknya tidak lebih dan tidakang dari
bahasa pertama, sehingga sekiranya terjadi kesaldhlam bahasa
pertama, niscaya kesalahan itu akan terjadi putta parjemahannya.
Berbeda dengan tafsir, bahwa yang dituntut darimgnyampaikan
penjelasan pesan dari bahasa asalnya. Terkadajejgsan itu dapat
dikembangkan kearah pendapat yang beraneka ragetalumuraian
meluas tersebut di atas. Itulah rahasianya, menkelpanyakan kitab-
kitab tafsir Al-Qur'a>n memuat uraian luas yangapeka macam

pembahasannya, meliputi ilmu bahasa, aqidah, ilig, fus}ul figh,

% Nor Ichwan,op. cit.,hlm. 242
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asba>b an- Nuzu>l, nasikh mansukh, ilmu kauniyatnui
kemasyarakatan, dan lain sebagainya.

3. Terjemah pada lazimnya mengandung tuntutan dipeserhua makna
yang dikehendaki oleh bahasa pertama, tidak demikénya dengan
tafsir. Yang menjadi pokok perhatiannya ialah tpataya penjelasan
yang sebaik-baiknya, baik secara global maupunraeesinci, baik
mencakup keseluruhan makna saja, tergantung pada yang
diperhatikan mufassir dan orang yang menerimar tdsi

4. Terjemah pada lazimnya mengandung tuntutan adaageag, bahwa
semua makna yang dimaksud, yang telah dialihbahasaieh
penerjemah adalah makna yang ditunjuk oleh pendmcarbahasa
pertama dan memang itulah yang dikehendaki olelutperbahasa.
Tidak demikian halnya dengan tafsir. Dalam dunidsita soal
pengakuan sangat relatif, tergantung pada faktoediliitas
mufassirnya. Mufassir akan mendapatkan pengakuka @alam
menafsirkan itu ia didukung oleh banyak dalil yatigemukakannya,
sebaliknya ia tidak akan mendapatkan pengakuankaketiasil
tafsirannya itu tidak didukung oleh dalil-d&fl.

% az-zarga>nyep. cit.,him. 124-126



